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agustus 1991 oleh prof. Dr. Hasan Walonono

Dirjen pendidikan dasar dan
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SMA Negeri 1 Suppa pertama kali dipimpin oleh :

1.

Drs. H. SAPPE BEDDU Dimulai pada tanggal, 5 Dersember 1991 s.d 17
Nopember 1998

Drs. H. SYARIFUDDIN CACO Dimulai pada tanggal, 18 Nopember 1998 s.d
16 Maret 2005

Drs. H. MAHMUD BANDU, M.Pd Dimulai pada tanggal, 17 Maret 2005 s.d
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sampal sekarang.

Nama SMA Negeri 1 Suppa diganti namanya menjadi SMA Negeri 4 Pinrang
berdasarkan Keputusan Bupati Pinrang No. 410/71/2014 tanbggal, 10 Januari 2014.

B. Identitas Sekolah

1. ldentitas Sekolah

1 | Nama Sekolah SMAN 4 PINRANG

2 | NPSN 40305080

3 | Jenjang Pendidikan SMA

4 | Status Sekolah Negeri

5 | Alamat Sekolah JL. Andi Wanreng No.7
RT/RW 1 /] 1]
Kode Pos 91272
Kelurahan Watang Suppa
Kecamatan Kec. Suppa
Kabupaten/Kota Kab. Pinrang
Provinsi Prov. Sulawesi Selatan
Negara Indonesia




2. Data Pelengkap

7 | SK Pendirian Sekolah 0283/0/1991
8 | Tanggal SK Pendirian 1991-05-30
9 | Status Kepemilikan Pemerintah Pusat
10 | SK Izin Operasional 0283/0/1991
11 | Tgl SK Izin Operasional 1991-05-30
12 | Kebutuhan Khusus Dilayani
13 | Nomor Rekening 05020231112
14 | Nama Bank BANK SULSELBAR
15 | Cabang KCP/Unit PINRANG

16 | Rekening Atas Nama

SMA NEGERI 4 PINRANG

17 | MBS

Ya

18 | Luas Tanah Milik (m2) 23676
19 | Luas Tanah Bukan Milik (m2) 0
20 | Nama Wajib Pajak SMA NEGERI 4 PINRANG
21 | NPWP 001691864802000
3. Kontak Sekolah
20 | Nomor Telepon 0422917439

21 | Nomor Fax

22 | Email

sman4pinrang@gmail.com

23 | Website

http://www.sman4pinrang.sch.co.id

C. Visi Misi Sekolah

Visi : Religius, berprestasi, professional, dan ilmiah yang bertumpu pada budaya

bangsa Indonesia

Misi : 1. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2. Membina akhlak dan budi pekerti luhur.

3. Meningkatkan suasana beelajar dan mengajar yang konduktif.

4. Mengembangkan sikap professional.

5. Meningkatkan prestasi peserta didik guna menumbuhkan sikap kompetitif.

6. Membina sikap ilmiah yang bertumpu pada budaya bangsa Indonesia.




D. Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

No Nama Status Jenis PTK Keterangan
Kepegawaian Jenjang | Jurusan/Prodi Tugas
Tambahan
1 | Abd. Rasyid P | PNS Guru BK S1 Bimbingan dan
Konseling
(Konselor)
2 | Abdul Hakim | PNS Tenaga S1 Lainnya
Administrasi
Sekolah
3 | Ahmad PNS Guru Mapel S1 Bahasa Indonesia
4 | Aisyah Abu PNS Guru Mapel S1 Biologi
Bakar
5 | Atirah Salam | PNS Guru Mapel S1 Bahasa Indonesia | Tenaga
Perpustakaan
6 | Bahri PNS Kepala Sekolah | S2 lImu Kepala
Pengetahuan Sekolah
Sosial (IPS)
7 | Eka Ariska Honor Daerah | Guru Mapel S1 Bahasa Inggris
TK.I Provinsi
8 | Haisyah Honor Daerah | Guru Mapel S1 Matematika
Matta TK.I Provinsi
9 | Hasrat Honor Daerah | Guru BK S1 Bimbingan dan Guru Piket
TK.I Provinsi Konseling
(Konselor)
10 | Hidayatullah | PNS Guru Mapel S1 Pendidikan
Agama Islam
11 | Hj. Nuraeni PNS Guru Mapel
Spd
12 | Hj.hasnawaty | PNS Guru Mapel
Kadir
13 | Irma Dian Tenaga Honor | Tenaga D1 Teknologi
Putri Sekolah Administrasi Informasi dan
Sekolah Komunikasi
(TIK)
14 | Irma Suryani | PNS Guru Mapel S1 Matematika
15 | Kantoriyadi Honor Daerah | Guru Mapel S1 Matematika
TK.I Provinsi
16 | Khaerul Honor Daerah | Guru Mapel S1 Pendidikan




TK.I Provinsi Agama Islam
17 | Mabarra PNS Guru Mapel S1 Sosiologi
18 | Marlina Honor Daerah | Guru Mapel S1 Geografi
TK.I Provinsi
19 | Muh. Yusuf Honor Daerah | Guru Mapel S1 Bahasa Arab
TK.I Provinsi
20 | Muhammad PNS Guru Mapel S1 Kimia Wakil
Tahir Kepala
Sekolah
Kurikulum
21 | Muhammad PNS Guru Mapel S1 Bahasa Inggris Instruktur
Zaif Nasional
22 | Munirah PNS Tenaga S1 Lainnya Bendahara
Administrasi BOS
Sekolah
23 | Muslimin PNS Guru Mapel S1 Ekonomi Wakil
Kepala
Sekolah
Kesiswaan
24 | Nani Kahal PNS Guru Mapel S1 Pendidikan
Kewarganegaraan
(Pkn)
25 | Nasrah PNS Guru Mapel S1 Sejarah
26 | Nasrullah PNS Guru Mapel S1 Geografi
Bahar
27 | Nur PNS Guru Mapel S1 Bahasa Indonesia | Kepala
Wahyuniarti Perpustakaan
28 | Nurhawa PNS Guru Mapel S2 Fisika Kepala
Laboratorium
29 | Purnomo Tenaga Honor | Tenaga SD/ Pendidikan
Sekolah Administrasi sederajat | Umum
Sekolah
30 | Ratna Kadir Honor Daerah | Guru Mapel S1 Pendidikan Tenaga
TK.I Provinsi Kewarganegaraan | Perpustakaan
(Pkn)
31 | Rismawati PNS Guru Mapel S2 Matematika
Alimin
32 | Risnoyanto PNS Guru Mapel S2 Sejarah
33 | Rusdi Tenaga Honor | Tenaga SMA/ | llmu
Sekolah Administrasi sederajat | Pengetahuan
Sekolah Sosial (IPS)




34 | Rusnah PNS Guru Mapel S2 Kimia
35 | Sessu PNS Guru Mapel S1 Pendidikan
Jasmani dan
Kesehatan
36 | Siangka PNS Guru Mapel S1 Sejarah
37 | Soinem PNS Guru Mapel
38 | Sri Wahyuni | Honor Daerah | Guru Mapel S1 Bahasa Inggris
TK.I Provinsi
39 | Sufianah PNS Guru Mapel S2 Ekonomi
40 | Sultan Saher | Tenaga Honor | Pesuruh/Office | SMA/ | llmu
Sekolah Boy sederajat | Pengetahuan
Sosial (IPS)
41 | Syamsiah PNS Guru Mapel S1 Fisika
Hasanuddin
42 | Syamsuddin PNS Guru Mapel S1 Pendidikan
Jasmani dan
Kesehatan
43 | Tarbiyah PNS Guru Mapel S1 Bahasa Inggris
Zainuddin
44 | Warniati S PNS Guru Mapel S1 Biologi Pembina
Pramuka
Putri
45 | Yebba Tenaga Honor | Tenaga SD/ Muatan Lokal
Sekolah Administrasi sederajat
Sekolah
46 | Yunita Honor Daerah | Tenaga D1 Lainnya
TK.I Administrasi
Kab/Kota Sekolah
47 | Zainuddin Honor Daerah | Guru Mapel S1 Pendidikan
TK.I Provinsi Agama Islam




E. Jumlah Peserta Didik

Kelas/ Jumlah Peserta Didik
Jurusan L P JML
X MIPA 1 9 22 31
X MIPA 2 10 22 32
X MIPA 3 10 22 32
XIPS1 10 17 27
XIPS 2 14 18 32
XIMIPA 1 7 19 26
XI MIPA 2 9 20 29
XI MIPA 3 9 19 28
XI'PS1 9 14 23
XI'IPS 2 4 16 20
XI'IPS 3 6 12 18
XIIIPA1 13 18 31
XII'IPA 2 10 17 27
XII'IPA 3 11 21 32
XII'IPA4 9 22 31
XI'IPS 1 12 11 23
XIIPS 2 10 15 25
JUMLAH 162 305 467
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FAKULTAS TARBIYAH

JI. Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132
Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Nama Mahasiswa : SUMARNI

NIM :15.1100.129

Fakultas : Tarbiyah

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul :Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan

Sebagai Upaya Menumbuhkan Kesalehan Sosial
Peserta Didik di SMA Negeri 4 Pinrang

Pedoman Observasi

1. Lembar observasi untuk guru pendidikan Agama Islam SMA Negeri 4
Pinrang. Berilah tanda check list (v') pada kolom yang disediakan dengan

pengamatan anda.

Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Keterangan

No Sebagai Upaya Menumbuhkan Kesalehan Sosial Peserta Ya | Tidak

Didik di SMA Negeri 4 Pinrang




1. | Guru mengawasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler

keagamaan.

2. | Guru memberikan pemahaman kepada peserta didik
tentang pentingnya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

keagamaan.

3. | Guru ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan.

4. | Guru memberikan pemahaman tentang pentingnya nilai
kesalehan sosial kepada peserta didik

2. Lembar observasi untuk peserta didik SMA Negeri 4 Pinrang. Berilah tanda

check list (v') pada kolom yang disediakan dengan pengamatan anda.

Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Keterangan

No Sebagai Upaya Menumbuhkan Kesalehan Sosial Peserta Ya | Tidak

Didik di SMA Negeri 4 Pinrang

1. | Peserta didik melaksanakan shalat dhuhur berjama’ah

2. | Peserta didik melakukan kultum

3. | Peserta didik laki-laki melaksanakan shalat Jum’at

berjama’ah di sekolah

Peserta didik melaksanakan shalat dhuha berjama’ah
Peserta didik mengikuti pelaksanaan pengajian
Peserta didik berinfak setiap pekan

Peserta didik mengikuti kegiatan Isra Mi’raj

Peserta didik mengikuti kegiata maulid

I~ 0~




9. | Peserta didik melaksanakan kegiatan safari ramadhan

10. | Peserta didik berbicara sopan ketika sedang berbicara
dengan orang lain.

11. | Peserta didik menahan amarahnya ketika sedang marah.

12. | Peserta didik saling memaafkan bila sedang memiliki
masalah dengan teman-temannya.

13. | Peserta didik saling tolong menolong.
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VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Nama Mahasiswa : SUMARNI

NIM :15.1100.129

Fakultas : Tarbiyah

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul :Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan

Sebagai Upaya Menumbuhkan Kesalehan Sosial
Peserta Didik di SMA Negeri 4 Pinrang

WAWANCARA

1. Pedoman wawancara untuk guru pendidikan Agama Islam SMA Negeri 4

Pinrang.

1. Sudah berapa lama kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dilaksanakan di
sekolah?

2.  Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan?

3. Apakah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dilakukan setiap hari

atau satu kali seminggu dan hari apa saja?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Bagaimana pandangan bapak/ibu guru terhadap kegiatan-kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan?

Bagaimana cara bapak/ibu guru memberikan pemahaman pentingnya kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan terhadap peserta didik?

Bagaimana cara bapak/ibu guru, agar para peserta didik mau melaksanakan
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang dilaksanakan di sekolah?
Dalam hal ini, apakah bapak/ibu guru ikut berpartisipasi dari setiap ada kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan yang dilaksanakan?

Menurut bapak/ibu guru sampai saat ini, apakah tujuan dari pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini sudah tercapai dan sudah diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik?

Apabila dalam pelaksanaan kagiatan ekstrakurikuler ini, ada peserta didik yang
malas mengikutinya, bagaimana cara bapak/ibu guru mengatasinya?

Menurut bapak/ibu guru, bagaimanakah sikap kesalehan sosial peserta didik
pada zaman sekarang ini?

Bagaimana cara bapak/ibu guru agar dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
ini, sikap kesalehan sosial peserta didik dapat meningkat?

Apakah dari adanya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini berpengaruh
terhadap kesalehan sosial peserta didik?

Apakah peserta didik di SMAN 4 Pinrang, bisa memaafkan kesalahan teman-
temannya tanpa mempersulit temannya yang berbuat kesalahan?

Apakah peserta didik di SMAN 4 Pinrang, dengan sukarela untuk
menginfakkan uangnya?

Apakah peserta didik di SMAN 4 Pinrang, mampu menahan amarahnya bila
dalam keadaan marah?

Apakah peserta didik di SMAN 4 Pinrang, berbicara sopan apabila sedang
berbicara kepada sesama peserta didik, guru, staf dan kepala sekolah?

Apakah peserta didik di SMAN 4 Pinrang, memiliki sikap kasih sayang kepada

teman-temannya?



18. Apakah pada saat di dalam kelas, saat proses belajar mengajar bapak/ibu guru
juga memberikan materi tentang pentingnya kesalehan sosial?
19. Dengan adanya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini, Apakah

bisa mempengaruhi baik atau buruknya nilai agama peserta didik di rapor?
2. Pedoman wawancara untuk kepala sekolah SMA Negeri 4 Pinrang.

1. Sudah berapa lama kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dilaksanakan di
sekolah?

2. Bagaimana pandangan peserta didik terhadap kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan?

3. Bagaimana cara bapak, agar para peserta didik mau melaksanakan kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang dilaksanakan di sekolah?

4. Dalam hal ini, apakah bapak ikut berpartisipasi dari setiap ada kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan yang dilaksanakan?

5.  Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini, apa yang bapak harapkan dari
peserta didik?

6. Menurut bapak sampai saat ini, apakah tujuan dari pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan ini sudah tercapai dan sudah diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik?

7. Apakah ada sanksi, apabila ada peserta didik yang tidak mau ikut

8. Menurut bapak, bagaimanakah sikap kesalehan sosial peserta didik pada zaman
sekarang ini?

9. Bagaimana cara bapak agar dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini,
sikap kesalehan sosial peserta didik dapat meningkat?

10. Apakah dari adanya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini berpengaruh
terhadap kesalehan sosial peserta didik?

11. Apakah peserta didik di SMAN 4 Pinrang, bisa memaafkan kesalahan teman-

temannya tanpa mempersulit temannya yang berbuat kesalahan?



12. Apakah peserta didik di SMAN 4 Pinrang, dengan sukarela untuk
menginfakkan uangnya?

13. Apakah peserta didik di SMAN 4 Pinrang, mampu menahan amarahnya bila
dalam keadaan marah?

14. Apakah peserta didik di SMAN 4 Pinrang, berbicara sopan apabila sedang
berbicara kepada sesama peserta didik, guru, staf dan kepala sekolah?

15. Apakah peserta didik di SMAN 4 Pinrang, memiliki sikap kasih sayang kepada

teman-temannya?

3. Pedoman wawancara untuk guru pembina Rohani Islam di SMA Negeri 4

Pinrang.

1. Sudah berapa lama kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dilaksanakan di
sekolah?

2.  Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan?

3. Kapan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini dilaksanakan?

4.  Apakah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dilakukan setiap hari
atau satu kali seminggu dan hari apa saja?

5.  Apakah semua peserta didik diwajibkan untuk mengikuti semua kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan ini?

6. Bagaimana pandangan peserta didik terhadap kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan?

7. Bagaimana cara bapak memberikan pemahaman pentingnya kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan terhadap peserta didik?

8. Bagaimana cara bapak, agar para peserta didik mau melaksanakan kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang dilaksanakan di sekolah?

9. Dalam hal ini, apakah bapak ikut berpartisipasi dari setiap ada kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan yang dilaksanakan?



10.

11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.

25.

26.

27.
28.

29.

Dalam pelaksanaan shalat berjama’ah, apakah pada saat itu semua peserta didik
wajib mengikutinya atau adakah pembagian-pembagiannya? seperti kelas 12
hari senin, kelas 11 hari selasa, dan kelas 10 hari rabu.

Bagaimana proses pelaksanaan infak di SMAN 4 Pinrang?

Apakah ada kisaran jumlah yang telah ditentukan untuk diinfakkan?
Dipergunakan untuk apakah ini hasil infak?

Kapan dilaksanakan kultum?

Tema apa saja yang biasa disampaikan peserta didik ketika kultum?

Kapan dilaksanakan ini pengajian?

Surah apa saja yang biasa dibaca ketika pengajian?

Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pengajian ini?

Kapan dilaksanakan maulid?

Bagaimana proses pelaksanaan maulid?

Kapan dilaksanakan isra mi’raj?

Bagaimana proses pelaksanaannya?

Bagaimana proses pelaksanaan safari ramadhan?

Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini, apa yang bapak harapkan dari
peserta didik?

Menurut bapak sampai saat ini, apakah tujuan dari pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan ini sudah tercapai dan sudah diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik?

Apabila dalam pelaksanaan kagiatan ekstrakurikuler ini, ada peserta didik yang
malas mengikutinya, bagaimana cara bapak mengatasinya?

Apakah ada sanksi, apabila ada peserta didik yang tidak mau ikut

Menurut bapak, bagaimanakah sikap kesalehan sosial peserta didik pada zaman
sekarang ini?

Bagaimana cara bapak agar dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini,

sikap kesalehan sosial peserta didik dapat meningkat?



30.

31.

32.

33.

34.

35.

Apakah dari adanya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini berpengaruh
terhadap kesalehan sosial peserta didik?

Apakah peserta didik di SMAN 4 Pinrang, bisa memaafkan kesalahan teman-
temannya tanpa mempersulit temannya yang berbuat kesalahan?

Apakah peserta didik di SMAN 4 Pinrang, dengan sukarela untuk
menginfakkan uangnya?

Apakah peserta didik di SMAN 4 Pinrang, mampu menahan amarahnya bila
dalam keadaan marah?

Apakah peserta didik di SMAN 4 Pinrang, berbicara sopan apabila sedang
berbicara kepada sesama peserta didik, guru, staf dan kepala sekolah?

Apakah peserta didik di SMAN 4 Pinrang, memiliki sikap kasih sayang kepada

teman-temannya?

4. Pedoman wawancara untuk peserta didik SMA Negeri 4 Pinrang.

1.

Apakah anda senantiasa ikut melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
yang dilaksanakan oleh sekolah?

Bagaimana pendapat anda tentang kegiatan ekstrakurikuler keagamaan?

Apakah anda pernah tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan?
Apakah anda diberi sanksi bila tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan?

Apakah anda merasa dipaksa untuk berinfak atau tidak?

Apakah dengan berinfak anda merasa bisa berbagi dengan sesama teman yang

lebih membutuhkan?



7. Apakah dengan melaksanakan shalat dhuhur dan shalat dhuha secara
berjama’ah, anda bisa menahan amarah anda serta berbicara sopan kepada
teman-teman anda?

8.  Apakah anda juga melaksanakan shalat berjama’ah ketika tidak sekolah?

9. Apakah dengan melakukan pengajian yang dilaksanakan setiap hari Jum’at ,
anda sudah bisa merasakan manfaatny, seperti membiasakan diri untuk
senantiasa menahan amarah anda dan memaafkan kesalahan orang lain?

10. Apakah ketika di rumah anda juga biasa mengaji?

11. Materi apa yang biasa anda dengar ketika ada peserta didik yang kultum?

12. Apakah dengan adanya kultum yang dilaksanakan setiap selesai shalat dhuhur,
materi yang disampaikan, anda dapat mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari?

13. Apakah dengan memperingati hari-hari besar Islam (Isra Mi’raj dan Maulid),
dimana di dalam kegiatan tersebut dikisahkan tentang kehidupan Nabi
Muhammad saw., anda bisa mencontoh perilaku Nabi Muhammad saw.
utamanya perilaku dalam kehidupan sosial?
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HASIL WAWANCARA

1. Hj. Hidayatullah: Guru pendidikan Agama Islam sekaligus sebagai pembina

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara :

dari Rohani Islam SMA Negeri 4 Pinrang

: Sudah berapa lama kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dilaksanakan

di sekolah?

: Mengenai lamanya ya sudah lama karena saya masuk di sekolah ini

tahun 2008, dan Rohis ini sudah ada. Dan sebelumnya organisasi

bernama Remaja Masjid.

Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler

keagamaan?

Narasumber : Kalau mengenai kegiatan yaitu rutin melaksanakan shalat dhuhur dan

Pewawancara

ashar karena disini menerapkan sistem fullday jadi kita shalat ashar
sebelum pulang. Kemudian khusus hari Jum’at pagi-pagi Kita
melakukan shalat dhuha secara berjama’ah, dilanjutkan literasi Al-
Qur’an. Dan dalam literasi Al-Qur’an salah satunya yang biasa dibaca
yaitu surah Yasin, Ar-Rahman, Al-Wagqi’ah, ya itulah yang biasa kita
ganti-ganti setiap hari Jum’atnya. Dan yang membacanya bergantian.
Bukan hanya peserta didik yang dianggap pintar mengaji maka itu
teruslah yang ditunjuk, tapi kita disini berusaha bagaimana supaya
dalam setiap kelas ada yang bisa memimpin temannya, dan bisa
menjadi motivasi bagi teman-temannya yang lain. Ada juga kultum
(kuliah tujuh menit) setiap selesai shalat dhuhur. Dimana tema yang
biasa diangkat seperti menuntut ilmu, berbakti kepada orang tua, dan

lain-lain.

: Apakah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dilakukan

setiap hari atau satu kali seminggu dan hari apa saja?



Narasumber : Kegiatannya ada yang setiap hari ada juga yang sekali dalam satu
minggu seperti shalat dhuhur dan ashar setiap hari.

Pewawancara : Bagaimana pandangan bapak/ibu guru terhadap kegiatan-kegiatan

ekstrakurikuler keagamaan?

Narasumber :Alhamdulillah dengan adanya kegiatan keagamaan kita bisa melakukan

pembiasaan kepada peserta didik utamanya dalam hal ibadah.

Pewawancara : Bagaimana cara bapak/ibu guru memberikan pemahaman pentingnya

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan terhadap peserta didik?

Narasumber : Kami para guru PAI ketika di kelas kami biasa menjelaskan tentang
pentingnya beribadah, seperti pahala yang didapat ketika
melaksanakan ibadah. Selain dari pahala yang didapat, dengan
melaksanakan kegiatan keagamaan ini kami juga memasukkan dalam

penilaian rapor

Pewawancara : Bagaimana cara bapak/ibu guru, agar para peserta didik mau
melaksanakan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang

dilaksanakan di sekolah?

Narasumber : Kami memiliki absen shalat, dan ketika masuk di kelas kami akan
mengecek absen tersebut, serta saat shalat dhuhur mau dilaksanakan
selain menginformasikan lewat microphone. Kami juga mendatangi

setiap kelas agar peserta didik bersegera melaksaknakan shalat.

Pewawancara : Dalam hal ini, apakah bapak/ibu guru ikut berpartisipasi dari setiap

ada kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang dilaksanakan?

Narasumber : Kami disini utamanya guru PAI tentunya senantiasa mendampingi

setiap kegiatan yang dilaksanakan.



Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

Menurut bapak/ibu guru sampai saat ini, apakah tujuan dari
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini sudah tercapai

dan sudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik?

: Alhamdulillah dengan pembiasaan yang diterapkan didalam kegiatan

ini, dalam hal ibadah. Peserta didik dapat memahami akibat apabila
tidak melaksanakan ibadah salah satunya shalat. Serta para alumni
sudah ada yang berhasil menjadi guru honor agama dan mereka
berterima kasih kepada kami tentang apa yang mereka dapatkan di
skolah.

Apabila dalam pelaksanaan kagiatan ekstrakurikuler ini, ada peserta
didik yang malas mengikutinya, bagaimana cara bapak/ibu guru

mengatasinya?

: Ya, tidak dipungkiri memang ada sebagian peserta didik yang malas

mengikuti utamanya peserta didik laki-laki. Selain dari penjelasan
yang diberikan pada saat di dalam kelas mengenai pentingnya
kegiatan-kegiatan ekstrakuikuler ini, kami juga biasa memberikan
hukuman bagi yang tidak ikut melaksanakan, seperti membersihkan

wc atau mencabut rumput.

Menurut bapak/ibu guru, bagaimanakah sikap kesalehan sosial peserta

didik pada zaman sekarang ini?

. Alhamdulillah, sikap peserta didik disini bila bertemu mereka
menyapa kami para guru, tersenyum dan memberikan salam. Mereka
juga senantiasa saling tolong menolong bila ada teman yang

membutuhkan pertolongan.

Bagaimana cara bapak/ibu guru agar dalam kegiatan ekstrakurikuler

keagamaan ini, sikap kesalehan sosial peserta didik dapat meningkat?



Narasumber

: Kami sebagai Pembina dari Rohani Islam sekaligus guru Pendidikan

Agama Islam, senantiasa mendampingi para peserta didik dalam
pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat berjalan dengan baik dan
teratur. Dan dalam pendampingan kami senantiasa agar sikap
kesalehan sosial peserta didik juga meningkat. Seperti dalam hal

berinfak kami biasakan peserta didik.

Pewawancara : Apakah peserta didik di SMAN 4 Pinrang, bisa memaafkan kesalahan

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara

teman-temannya tanpa mempersulit temannya yang berbuat

kesalahan?

: Alhmdulillah peserta didik kita disini bila memang ada bermasalah

atau berselisin dengan teman-temannya, mereka biasanya bisaji
memaafkan kesalahan temannya. Namun kadang juga bila ada peserta
didik yang berselisin dengan temannya kami pertemukan dan
bicarakan baik-baik dengan mereka. Mencari akar permasalahan, dan

menjelaskan pada mereka agar mau saling memaafkan.

Apakah peserta didik di SMAN 4 Pinrang, dengan sukarela untuk

menginfakkan uangnya?

. Di dalam absen salat, ada memang kolomnya untuk infak, kalaupun

cuma seribu per pekan ya seikhlasnya saja. Tidak ditekankan bahwa
harus sebanyak ini. Dengan begitu mereka tidak merasa dipaksa tapi
secara sukarela mereka berinfak sesuai yang diingginkan. Setiap hari
Jumat kami umumkan jumlah infak dan di doakan mudah-mudahan
infaknya hari ini atau pekan ini mendapatkan berkah dan ridho dari

Allah swt. ditambahkan rezekinya, jadi anak-anak dapat termotivasi

: Apakah peserta didik di SMAN 4 Pinrang, mampu menahan

amarahnya bila dalam keadaan marah?



Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

. Bila diperhatikan ya masih ada beberapa peserta didik yang tidak bisa

mengontrol kemarahannya utamanya peserta didik laki-laki. Namun
dengan adanya pembiasaan salat berjamaah setiap hari. Mengaji
bersama setiap hari Jumat, serta kultum yang dilaksanakan setiap
selesai shalat dhuhur, kami harap peserta didik dapat mangambil
manfaat dari kegiatan-kegiatan tersebut salah satunya dapat menahan
amarahnya bila sedang marah.

. Apakah peserta didik di SMAN 4 Pinrang, berbicara sopan apabila
sedang berbicara kepada sesama peserta didik, guru, staf dan kepala
sekolah?

: Alhamdulillah, mereka bila berbicara dengan kami para guru peserta

didik pasti berbicara dengan sopan. Karena dalam berbicara sopan
kami biasakan peserta didik bila di dalam kelas maupun saat bertemu
di luar kelas. Hal ini bukan hanya kepada guru tetapi juga kepada
sesama peserta didik, baik itu teman kelas, kakak kelas, maupun adik

kelas.

. Apakah peserta didik di SMAN 4 Pinrang, memiliki sikap kasih

sayang kepada teman-temannya?

: Dalam hal kasih sayang, kami lihat mereka dapat saling menyayangi

satu sama lain.

. Apakah pada saat di dalam kelas, saat proses belajar mengajar
bapak/ibu guru juga memberikan materi tentang pentingnya kesalehan

sosial?

: Kami sebagi guru pendidikan Agama Islam, senantiasa saat proses
pembelajaran juga menjelaskan pentingnya kesalehan sosial karena hal

ini sangat berkaitan dengan akhlak peserta didik bila bersosialisasi



baik itu dengan orang-orang yang ada disekolah maupun dengan
masyarakat.

Pewawancara : Dengan adanya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini,
Apakah bisa mempengaruhi baik atau buruknya nilai agama peserta
didik di rapor?

Narasumber : Tentu kegiatan ini berpengaruh terhadap nilai praktek rapor, 50% nilai
absen salat saya masukkan di nilai praktek diambil dari absen salat

peserta didik.
2. Drs. H. Bahri Bohari, M.Pd: kepala sekolah SMAN 4 Pinrang

Pewawancara : Sudah berapa lama kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dilaksanakan

di sekolah?

Narasumber : Remaja masjid ini sudah ada sebelum saya ada di sekolah ini, pada
tahum 2008 saya ditugaskan di sekolah ini, karena guru agama
sebelumnya memang sangat aktif dalam mengontrol kegiatan remaja
masjid, dimana guru tersebut juga memang berlatar belakang dari
IAIN Makassar. Salah satunya shalat dhuha aktif sekali anak—anak

jarang yang berkeliaran.

Pewawancara : Bagaimana pandangan peserta didik terhadap kegiatan-kegiatan

ekstrakurikuler keagamaan?

Narasumber : Sebagai pimpinan sekolah, mempersilahkan remaja masjid
memprogramkan kegiatan-kegiatan yang perlu, bukan hanya yang
berkecimpung di musallahnya tapi bisa diluar, seperti keluar ceramah.
Kami sangat mendukung kegiatan ini, kalau bisa dikembangkan.

Seperti saat bulan ramadhan keluar ceramah.



Pewawancara : Dalam hal ini, apakah bapak ikut berpartisipasi dari setiap ada
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang dilaksanakan?

Narasumber : Pastinya secara tidak langsung kami tetap berpartisipasi dalam

pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan oleh remaja masjid.

Pewawancara : Menurut bapak sampai saat ini, apakah tujuan dari pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini sudah tercapai dan sudah

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik?

Narasumber : Alhamdulillah akhir-akhir ini para guru mengawasi anak-anak,
sehingga pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini dapat berjalan
dengan semestinya. Anak-anak dapat shalat fardhu dengan tepat

waktu.

Pewawancara : Menurut bapak, bagaimanakah sikap kesalehan sosial peserta didik

pada saat ini?

Narasumber : Disini kami budayakan 5 S yaitu sapa, senyum, salam sopan dan
santun. Jadi kami disini, berusaha menerapkan yang ke-5 S ini.
Dalam hal ini saya termasuk para guru dan staf berusaha agar bisa
menjadi teladan kepada peserta didik serta senantiasa melakukan
penekanan seperti, ketika peserta didik kultum ustadz yang sedang
membawakan khutbah memberikan contoh teladan ketika sedang
berbicara dengan orang lain, baik itu kepada teman, kepada orang

yang lebih tua dari kita, maupun orang yang lebih mudah dari kita.

Pewawancara : Apakah dari adanya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini

berpengaruh terhadap kesalehan sosial peserta didik?

Narasumber : In syaa Allah, dengan adanya kegiatan ini perilaku peserta didik

dalam hal kesalehan sosial dapat meningkat, seperti menghargai



peserta didik non Islam karena disini juga ada peserta didik beragama
to’lotang. Selain itu karena sekarang nilai yang berupa angka itu
nomor dua, nilai pertama yang dinilai adalah nilai sopan santunnya,

pembiasaan perilaku baik, ketemu ucapkan salam dan sebagainya.

3. Uswatun Hasanah : Peserta didik SMAN 4 Pinrang

Pewawancara : Apakah anda senantiasa ikut melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler

keagamaan yang dilaksanakan oleh sekolah?

Narasumber : In syaa Allah, karena selain dari kegaiatan yang telah deprogram oleh
remaja masjid, kegiatan yang dilakukan memang juga wajib bagi kami
yang beragama Islam. Seperti salat dhuhur dan ashar.

Pewawancara : Bagaimana pendapat anda tentang kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan?

Narasumber : Kami bersyukur dengan adanya kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler

yang diadakan oleh remaja masjid, karena bisa menambah ketaqwaan
dan keimanan Kita.

Pewawancara : Apakah anda diberi sanksi bila tidak mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler keagamaan?

Narasumber : Ya, biasanya ketika hari Jum’ata ada yang tidak ikut salat dhuha dan

literasi Al-Qur’an, mereka dihukum dengan membersihkan.
Pewawancara : Apakah anda merasa dipaksa untuk berinfak atau tidak?

Narasumber : Karena tidak ada jumlah yang ditentukan kita dibebaskan mau

berinfak berapa, terserah dari kita. Jadi ya, tentunya kita tidak merasa
dipaksa.



Pewawancara : Apakah dengan berinfak anda merasa bisa berbagi dengan sesama
teman yang lebih membutuhkan?

Narasumber : Alhamdulillah ya, kita dibiasakan untuk bersedekah, senantiasa

membantu teman yang lebih membutuhkan dari hasil infak.

Pewawancara : Apakah dengan melaksanakan shalat dhuhur dan shalat dhuha secara
berjama’ah, anda bisa menahan amarah anda serta berbicara sopan

kepada teman-teman anda?

Narasumber : lya, karena bila selesai salat perasaan kita akan lebih tenang, pikiran
kita menjadi lebih tenang dari sebelumnya. Sehingga kemarahan kita

pun bisa menjadi reda.
Pewawancara : Apakah anda juga melaksanakan shalat ketika tidak sekolah?

Narasumber : Karena kebiasaan di sekolah jadinya kita juga terbiasa untuk shalat

ketika di rumah.

Pewawancara : Apakah dengan melakukan pengajian yang dilaksanakan setiap hari
Jum’at , anda sudah bisa merasakan manfaatnya, seperti
membiasakan diri untuk senantiasa menahan amarah anda dan

memaafkan kesalahan orang lain?

Narasumber : lya, dengan mengaji, kita bisa mengingat Allah swt. serta perasaan

kita bisa menjadi tenang membaca ayat-ayat Al-Qur’an.
Pewawancara : Apakah ketika di rumah anda juga biasa mengaji?
Narasumber : lya, kadang-kadang kami mengaji seperti saat selesai salat Maghrib.

Pewawancara : Materi apa yang biasa anda dengar ketika ada peserta didik yang

kultum?



Narasumber : Materinya biasa tentang berbakti kepada orang tua, pentingnya

menuntut lImu, akhlak, dan lain-lain.

Pewawancara : Apakah dengan adanya kultum yang dilaksanakan setiap selesai shalat

Narasumber

dhuhur, materi yang disampaikan, anda dapat mengamalkannya

dalam kehidupan sehari-hari?

. Alhamdulillah dengan adanya kultum, kalaupun materinya yang
lumayan singkat namun sangat bermanfaat bagi kami, seperti dalam
hal memaafkan, pernah saya dengar dari ceramah teman-teman,
bahwa Allah swt, saja Maha Pemaaf, apalagi kita sebagai manusia
biasa harus bisa memaafkan teman bila berbuat salah, semenjak itulah
saya berusaha memaafkan kesalahan-kesalahan yang pernah

dilakukan teman kepada saya seperti pulpen yang dihilangkan.

Pewawancara : Apakah dengan memperingati hari-hari besar Islam (Isra Mi’raj dan

Narasumber

Maulid), dimana di dalam kegiatan tersebut dikisahkan tentang
kehidupan Nabi Muhammad saw., anda bisa mencontoh perilaku Nabi
Muhammad saw. utamanya perilaku dalam kehidupan sosial?

: Tentunya, dengan pelaksanan Maulid teman-teman dari remaja masjid

biasa mengundang ustadz untuk berceramah. Dari cerama ustadz
tersebut kami bisa mengetahui tentang kehidupan Nabi Muhammad
saw. Dan dijelaskan akhlak beliau sehingga kita bisa mengikuti

akhlak dari Nabi Muhammad saw.
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telah mengadakan wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul

PELAKSANAAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER KEAGAMAAN
SEBAGAI UPAYA MENUMBUHKAN KESALEHAN SOSIAL PESERTA DIDIK
DI SMAN 4 PINRANG

Dilakukan dalam rentang waktu yang telah ditetapkan sebelumnya yang

disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu informan.
SMAN 4 Pinrang, Senin 24/02/2020

Informan Peneliti
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Sumarni

Profesi : Mahasiswa IAIN Parepare

Semester : XI (Sembilan)

Fakultas/prodi : Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam

Nama Informan : Hj. Hidayatullah, S. Ag.

Profesi : Pembina Rohani Islam dan Guru Pend. Agama Islam

Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan)

telah mengadakan wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul

PELAKSANAAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER KEAGAMAAN
SEBAGAI UPAYA MENUMBUHKAN KESALEHAN SOSIAL PESERTA DIDIK
DI SMAN 4 PINRANG

Dilakukan dalam rentang waktu yang telah ditetapkan sebelumnya yang

disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu informan.
SMAN 4 Pinrang, Senin 27/01/2020

Informan Peneliti
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Sumarni

Profesi : Mahasiswa IAIN Parepare
Semester : XI (Sembilan)

Fakultas/prodi : Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam
Nama Informan : Zainuddin, S.Pd. |

Profesi : Guru Pendidikan Agama Islam

Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan)

telah mengadakan wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul

PELAKSANAAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER KEAGAMAAN
SEBAGAI UPAYA MENUMBUHKAN KESALEHAN SOSIAL PESERTA DIDIK
DI SMAN 4 PINRANG

Dilakukan dalam rentang waktu yang telah ditetapkan sebelumnya yang

disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu informan.
SMAN 4 Pinrang, Senin 14/02/2020
Informan Peneliti

2

)

(Zainuddin, S.Pd. 1) (SUMARNI )



KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Sumarni

Profesi : Mahasiswa IAIN Parepare
Semester : XI (Sembilan)

Fakultas/prodi : Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam
Nama Informan : Khaerul, S.Pd.1, M.Pd

Profesi : Guru Pendidikan Agama Islam

Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan)

telah mengadakan wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul

PELAKSANAAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER KEAGAMAAN
SEBAGAI UPAYA MENUMBUHKAN KESALEHAN SOSIAL PESERTA DIDIK
DI SMAN 4 PINRANG

Dilakukan dalam rentang waktu yang telah ditetapkan sebelumnya yang
disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu informan.

SMAN 4 Pinrang, Senin 27/01/2020

Informan Peneliti
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Sumarni

Profesi : Mahasiswa IAIN Parepare
Semester : XI (Sembilan)

Fakultas/prodi : Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam
Nama Informan : Uswatun Hasanah

Profesi : Pelajar

Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan)

telah mengadakan wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul

PELAKSANAAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER KEAGAMAAN
SEBAGAI UPAYA MENUMBUHKAN KESALEHAN SOSIAL PESERTA DIDIK
DI SMAN 4 PINRANG

Dilakukan dalam rentang waktu yang telah ditetapkan sebelumnya yang

disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu informan.
SMAN 4 Pinrang, Senin 27/01/2020

Informan Peneliti

e

)
/ / fl,:,.!/,? B gt
7

I/

77

(Uswatun Hasanah) (SUMARNI)



KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Sumarni

Profesi : Mahasiswa IAIN Parepare
Semester : XI (Sembilan)

Fakultas/prodi : Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam
Nama Informan : Maliana

Profesi : Pelajar

Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan)

telah mengadakan wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul

PELAKSANAAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER KEAGAMAAN
SEBAGAI UPAYA MENUMBUHKAN KESALEHAN SOSIAL PESERTA DIDIK
DI SMAN 4 PINRANG

Dilakukan dalam rentang waktu yang telah ditetapkan sebelumnya yang

disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu informan.
SMAN 4 Pinrang, Senin 27/01/2020

Informan Peneliti
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Sumarni

Profesi : Mahasiswa IAIN Parepare
Semester : XI (Sembilan)

Fakultas/prodi : Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam
Nama Informan : Alfina Susanti

Profesi : Pelajar

Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan)

telah mengadakan wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul

PELAKSANAAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER KEAGAMAAN
SEBAGAI UPAYA MENUMBUHKAN KESALEHAN SOSIAL PESERTA DIDIK
DI SMAN 4 PINRANG

Dilakukan dalam rentang waktu yang telah ditetapkan sebelumnya yang

disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu informan.
SMAN 4 Pinrang, Senin 27/01/2020

Informan Peneliti
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Sumarni

Profesi : Mahasiswa IAIN Parepare
Semester : XI (Sembilan)

Fakultas/prodi : Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam
Nama Informan : Herawati

Profesi : Pelajar

Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan)

telah mengadakan wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul

PELAKSANAAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER KEAGAMAAN
SEBAGAI UPAYA MENUMBUHKAN KESALEHAN SOSIAL PESERTA DIDIK
DI SMAN 4 PINRANG

Dilakukan dalam rentang waktu yang telah ditetapkan sebelumnya yang

disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu informan.
SMAN 4 Pinrang, Senin 27/01/2020

Informan Peneliti
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PENGGAMBARAN HASIL PENELITIAN

1. Hasil pengamatan guru pendidikan Agama Islam SMA Negeri 4 Pinrang.

No

Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler
Keagamaan Sebagai Upaya Menumbuhkan
Kesalehan Sosial Peserta Didik di SMA Negeri 4

Pinrang

Keterangan

pentingnya nilai kesalehan sosial kepada peserta
didik

1. | Guru mengawasi pelaksanaan kegiatan Pada  saat  kegiatan  ekstrakurikuler
ekstrakurikuler keagamaan. dilaksanakan  para guru, utamanya guru
pendidikan agama Islam akan senantiasa
mengawasi para peserta didik. Serta
mengingatkan dan menegur  apabila ada

peserta didik yang tidak ikut kegiatan.

2. | Guru memberikan pemahaman kepada peserta Guru  juga  senantiasa  memberikan
didik tentang pentingnya mengikuti kegiatan pemahaman kepada peserta didik pentingnya
ekstrakurikuler keagamaan. kegiatan ekstrakurikuler, seperti salat yang

memang sudah kewajiban bagi umat Islam.

3. | Guru ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan Para guru serta staf juga ikut berpartisipasi
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. setiap dari kegiatan yang dilakukan remaja

masjid, seperti ikut salat berjama’ah bersama
para peserta didik, ikut mempersiapkan
perayaan maulid dan sebagainya.

4. | Guru memberikan pemahaman tentang Guru  juga memberikan  pemahaman

pentingnya nilai kesalehan sosial kepada

peserta didik baik itu di dalam kelas maupun




di luar kelas. Serta berusaha menjadi teladan
yang baik kepada peserta didik seperti

berbicara sopan santun.

2. Hasil pengamatan peserta didik SMA Negeri 4 Pinrang.

No

Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler
Keagamaan Sebagai Upaya Menumbuhkan
Kesalehan Sosial Peserta Didik di SMA Negeri
4 Pinrang

Keterangan

Salat dhuhur berjama’ah

Ketika masuk waktu dhuhur semua aktivitas
belajar mengajar dihentikan, semua peserta
didik akan diarahkan ke musallah untuk salat

dhuhur secara berjama’ah.

Kultum

Saat selesai salat dhuhur, satu peserta didik
yang telah ditunjuk melakukan kuliah tujuh

menit (kultum) di depan teman-temannya.

Salat Jum’at

laki-laki

melaksanakan salat Jum’at di musallah sekolah.

Pada hari Jumat peserta didik

Salat dhuha berjama’ah

Pada hari Jumat pagi didik

melaksanakan salat dhuha secara berjama’ah.

peserta

Literasi Al-Qur’an

Saat selesai salat dhuha, para peserta didik
mengaji bersama dipimpin oleh satu peserta

didik yang telah ditunjuk sebelumnya.

Infak

Peserta didik juga berinfak yang dikumpulkan




di bendahara kelas. Adapun kisaran jumlahnya
tidak dibatasi.

Isra Mi’raj

Biasanya kegiatan Isra Mi’raj dirangkaikan
dengan penamatan peserta didik. Jadi pada saat
pelaksanaan Remaja Masjid dan OSIS bekerja

sama dalam pelaksanaan kegiatan tersebut.

Maulid

Pada saat kegiatan ini tidak ada kegiatan proses
belajar mengajar di kelas, para guru dan peserta
didik bekerja sama untuk melaksanakan
kegiatan ini. Adapun biayanyan menggunakan
uang komite sekolah.

Berbicara sopan

Ketika peserta didik bertemu gurunya mereka
berbicara sopan menggunakan bahasa yang

sopan.

10.

Menahan amarah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan
peserta didik, Alhamdulillah sebagian besar
sudah bisa menahan amarahnya. Terlebih lagi
bila selesai salat dan mengaji perasaan mereka

menjadi lebih tenang.

11.

Pemaaf

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan
peserta didik, Alhamdulillah sebagian besar
sudah bisa memaafkan kesalahan teman-
temanya bila ada yang berselisih. Terlebih lagi
bila selesai salat dan mengaji perasaan mereka

menjadi lebih tenang.

12.

Saling tolong menolong.

Peserta didik juga senantiasa saling tolong
menolong, seperti saat ada teman yang telah

mengalami musibah.




13.

Bersedekah

Para peserta didik senantiasa untuk berinfak
yang dikumpulkan di bendahara kelas masing-

masing.




DOKUMENTASI

Pelaksanaan Shalat Dhuhur berjama’ah Kuliah Tujuh Menit (KULTUM)

Pengajian Di hari Jum’at




Catatan Infak

Absen Shalat

Peringatan Isra Mi’raj




Pelaksanaan khutbah Jum’at

Musolah Sekolah
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